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Abstrak

Permasalahan yang ingin dikaji dalam dalam penelitian tindakan ini adalah: (a) Bagaimanakah
peningkatan prestasi belajar lImu Pengetahuan Sosial dengan diterapkannya gabungan metode
ceramah dengan metode pengajaran autentik pada siswa Kelas 5 (lima) (b) Bagaimanakah
pengaruh gabungan metode ceramah dengan metode pengajaran autentik terhadap motivasi
belajar Pengetahuan Sosial. Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah: (a) Mengetahui
peningkatan prestasi belajar Pengetahuan Sosial setelah diterapkannya Gabungan metode
ceramah dengan metode pengajaran autentik pada siswa Kelas 5 (lima), (b) Mengetahui pengaruh
motivasi belajar Pengetahuan Sosial setelah diterapkan Gabungan metode ceramah dengan
metode pengajaran autentik. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan sebanyak tiga
putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan,
refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas 5 (lima). Data yang diperoleh berupa
hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analisis didapatkan
bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus Il yaitu, siklus |
(58,33.%), siklus Il (79,16%), siklus Ill (95,83%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah gabungan
metode ceramah dengan metode pengajaran autentik dapat berpengaruh positif terhadap motivasi
belajar Siswa Kelas V (lima), serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial.

Kata kunci: Pengetahuan sosial, Metode ceramah, Metode pengajaran autentik

Abstract

The problems to be studied in this action research are: (a) How is the improvement of Social
Science learning achievement by applying a combination of lecture methods with authentic
teaching methods to Class 5 (five) students (b) How is the combined effect of lecture methods with
authentic teaching methods on motivation to learn Social Knowledge. The objectives of this action
research are: (a) Knowing the improvement of Social Knowledge learning achievement after the
implementation of the Combined lecture method with authentic teaching methods in Class 5 (five)
students, (b) Knowing the influence of Social Knowledge learning motivation after applying
Combined lecture method with teaching methods authentic. This study uses a three-round action
research. Each round consists of four stages: design, activity and observation, reflection, and
refinement. The targets of this study are students in grade 5 (five). The data obtained in the form of
formative test results, observation sheets of teaching and learning activities. From the results of the
analysis found that student achievement has increased from cycle | to cycle Il nhamely, cycle |
(58.33%), cycle Il (79.16%), cycle Il (95.83%). The conclusion of this research is the combination
of lecture method with authentic teaching method can positively influence the learning motivation of
Class V (five) students, and this learning model can be used as an alternative learning of Social
Sciences.

Keywords: Social knowledge, lecture method, authentic teaching method

PENDAHULUAN

Penggunakan metode dalam pembelajaran harus menyesuaikan dengan kondisi
dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi penggunaan metode. Tujuan
instruksional adalah pedoman yang mutlak dalam pemilihan metode. Dalam perumusan
tujuan, guru perlu merumuskannya dengan jelas dan dapat diukur. Dengan begitu
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mudahlah bagi guru menentukan metode yang bagaimana yang dipilih guna menunjang
pencapaian tujuan yang telah dirumuskan tersebut.

Dalam proses mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu metode, karena
mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan kelemahannya. Penggunaan
satu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang
membosankan bagi anak didik. Jalan pengajaran pun tampak kaku. Anak didik terlihat
kurang bergairah belajar. Kejenuhan dan kemalasan menyelimuti kegiatan belajar anak
didik. Kondisi seperti ini sangat tidak menguntungkan bagi guru dan anak didik.

Anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar akan
lebih bermakna jika anak “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan
‘mengetahui’-nya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti
berhasil dalam kompetisi ‘mengingat’ jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangkan panjang. Dan, itulah yang terjadi di
kelas-kelas sekolah kita. Pendekatan kontekkstual (contextual teaching learning/CTL)
adalah suatu pendekatan pengajaran yang dari karakteristiknya memenuhi harapan itu.
Sekarang ini pengajaran kontekstual menjadi tumpuan harapan para ahli pendidikan dan
pengajaran dalam upaya menghidupkan kelas secara maksimal. Kelas yang hidup
diharapkan dapat mengimbangi perubahan yang terjadi di luar sekolah yang sedemikian
cepat.

Mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi
otomatis dari perenungan informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan
keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak
akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar
yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif.

Apa yang menjadikan belajar aktif? Agar belajar menjadi aktif siswa harus
mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan,
memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif harus
gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering
meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras (moving about
dan thinking aloud).

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat,
mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma
itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka
sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan, dan
mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan.

Sebelum mengajar, guru perlu membuat persiapan mengajar dalam rangka
melaksanakan sebagian dari rencana bulanan dan rencana tahunan. Dalam persiapan itu
sudah terkandung tentang, tujuan mengajar, pokok yang akan diajarkan, metode
mengajar, bahan pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi yang digunakan. Karena itu
setiap guru harus memahami benar tentang tujuan mengajar, secara khusus memilih dan
menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, cara memilih,
menentukan dan menggunakan alat peraga, cara membuat tes dan menggunakannya,
dan pengetahuan tentang alat-alat evaluasi.

Teknologi pembelajaran adalah salah satu dari aspek tersebut yang cenderung
diabaikan oleh beberapa pelaku pendidikan, terutama bagi mereka yang menganggap
bahwa sumber daya manusia pendidikan, sarana dan prasarana pendidikanlah yang
terpenting. Padahal kalau dikaji lebih lanjut, setiap pembelajaran pada semua tingkat
pendidikan baik formal maupun non formal apalagi tingkat Sekolah Dasar, haruslah
berpusat pada kebutuhan perkembangan anak sebagai calon individu yang unik, sebagai
makhluk sosial, dan sebagai calon manusia seutuhnya.

Hal tersebut dapat dicapai apabila dalam aktivitas belajar mengajar, guru senantiasa
memanfaatkan teknologi pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran struktural
dalam penyampaian materi dan mudah diserap peserta didik atau siswa berbeda.

Khususnya dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial, agar siswa dapat
memahami materi yang disampaikan guru dengan baik, maka proses pembelajaran
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kontektual, guru akan memulai membuka pelajaran dengan menyampaikan kata kunci,
tujuan yang ingin dicapai, baru memaparkan isi dan diakhiri dengan memberikan soal-
soal kepada siswa.

Dengan menyadari gejala-gejala atau kenyataan tersebut diatas, maka dalam
penelitian ini penulis mengambil judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Pengetahuan Sosial
Melalui Gabungan Metode Ceramah Dengan Metode Belajar Aktif Model Pengajaran
Autentik Pada Siswa Kelas V (Lima) SD Negeri 011 Titian Resak.”

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Mengetahui peningkatan prestasi belajar lImu Pengetahuan Sosial setelah
diterapkannya gabungan metode ceramah dengan metode belajar aktif model
pengajaran autentik pada siswa Kelas V (Lima) SD Negeri 011 Titian Resak Kec.
Seberida Kab. Indragiri Hulu tahun pelajaran 2016/2017.

2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar llmu Pengetahuan Sosial setelah diterapkan
gabungan metode ceramah dengan metode belajar aktif model pengajaran autentik
pada siswa Kelas V (Lima) SD Negeri 011 Titian Resak Kec. Seberida Kab. Indragiri
Hulu tahun pelajaran 2016/2017.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan
penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu, (a) guru sebagai peneliti, (b) penelitian
tindakan kolaboratif; (c) simultan terintegratif; (d) administrasi sosial eksperimental.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti,
penanggung jawab penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan utama dari penelitian
tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara
penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi.

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti
sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa
tidak tahu kalau ditelit. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif
mungkin demi kevalidan data yang diperlukan.

Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SD Negeri 011 Titian
Resak tahun pelajaran 2016/2017.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini
dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret semester genap tahun
pelajaran 2016/2017.

3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas V (Lima) SD Negeri 011 Titian Resak Kec.
Seberida Kab. Indragiri Hulu tahun pelajaran 2016/2017 pada pokok bahasan
Mengenal makna Peninggalan Peninggalan sejarah yang berskala nasional dari masa
Hindu Budha dan Islam di Indonesia.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih
Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka
dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang
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dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan
(dalam Mukhlis, 2000).

Sedangkah menurut Mukhlis (2000) PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat
sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang
dilakukan.

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/ meningkatkan pratek
pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan penyertaannya adalah
menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2000).

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam
Sugiarti, 1997), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya.
Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan),
dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah
direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-
tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut.

s < Putaran 1
Refleksi Rencana
awal/rancangan
Tindakan/
Observast
) Rencana vang
Refleks: direvisi
Tindakan/
Observast
, Rencana yvang
Refleks: direvisi
Tindakan/
Observast

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Penjelasan alur di atas adalah:

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya
instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai
upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak
dari diterapkannya metode pembelajaran model gabungan ceramah dan model
pengajaran autentik.

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari
tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat.

4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat
rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana masing
putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu sub

Jurnal Pendidikan Tambusai| 1044



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 1041-1050
ISSN: 2614-3097(online) Volume 3 Nomor 5 Tahun 2019

pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing putaran. Dibuat dalam
tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Silabus
Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan tentang Kkegiatan pembelajaran
pengelolahan kelas, serta penilaian hasil belajar.
2. Rencana Pelajaran (RP)
Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru
dalam mengajar dan disusun untuk tiap putaran. Masing-masing RP berisi kompetensi
dasar, indikator pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran khusus, dan kegiatan
belajar mengajar.
3. Lembar Kegiatan Siswa
Lembar kegiatan ini yang dipergunakan siswa untuk membantu proses pengumpulan
data hasil eksperimen.
4. Tes formatif
Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, digunakan
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep llmu Pengetahuan Sosial pada pokok
bahasan wawasan nusantara. Tes formatif ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk soal
yang diberikan adalah pilihan guru (objektif). Sebelumnya soal-soal ini berjumlah 46 soal
yang telah diujicoba, kemudian penulis mengadakan analisis butir soal tes yang telah diuiji
validitas dan reliabilitas pada tiap soal. Analisis ini digunakan untuk memilih soal yang
baik dan memenuhi syarat digunakan untuk mengambil data. Langkah-langkah analisis
butir soal adalah sebagai berikut:
a. Validitas Tes
Validitas butir soal atau validitas item digunakan untuk mengetahui tingkat
kevalidan masing-masing butir soal. Sehingga dapat ditentukan butir soal yang gagal
dan yang diterima. Tingkat kevalidan ini dapat dihitung dengan korelasi Product
Moment:

T — NZXY_(ZX)(ZY) (l)
XV JINSX2-TX)2HN Y Y- (3 V)?}

(Suharsimi Arikunto, 2001: 72)

Keterangan:
My : Koefisien korelasi product moment
N : Jumlah peserta tes
2Y : Jumlah skor total
2X : Jumlah skor butir soal
*X? : Jumlah kuadrat skor butir soal
XY : Jumlah hasil kali skor butir soal
b. Reliabilitas

Reliabilitas butir soal dalam penelitian ini menggunakan rumus belah dua
sebagai berikut:

_ _2T1y212 2

1 (1+471/21/2) (2)

(Suharsimi Arikunto, 2001: 93)

Keterangan:
ri1 : Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
r1/21/2 : Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Kriteria reliabilitas tes jika harga ri1 dari perhitungan lebih besar dari harga r
pada tabel product moment maka tes tersebut reliabel.
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c. Taraf Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal adalah indeks
kesukaran. Rumus yang digunakan untuk menentukan taraf kesukaran adalah:

B
P=7 (3)

(Suharsimi Arikunto, 2001: 208)

Keterangan:

P : Indeks kesukaran

B : Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar
Js : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria untuk menentukan indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut:
- Soal dengan P = 0,000 sampai 0,300 adalah sukar
- Soal dengan P = 0,301 sampai 0,700 adalah sedang
- Soal dengan P = 0,701 sampai 1,000 adalah mudah

d. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda desebut indeks
diskriminasi. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks diskriminasi adalah
sebagai berikut:

D=24_22—p _p, (4)
Ja B

(Suharsimi Arikunto, 2001: 211)

Dimana:

D : Indeks diskriminasi

Ba : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar

Bs : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar

Ja : Jumlah peserta kelompok atas

Js : Jumlah peserta kelompok bawah

P, = f—A = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar. (5)
A

Py = ']3—3 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar (6)
B

Kriteria yang digunakan untuk menentukan daya pembeda butir soal sebagai
berikut:
- Soal dengan D = 0,000 sampai 0,200 adalah jelek
- Soal dengan D = 0,201 sampai 0,400 adalah cukup
- Soal dengan D = 0,401 sampai 0,700 adalah baik
- Soal dengan D = 0,701 sampai 1,000 adalah sangat baik

Metode Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi
pengolahan belajar aktif, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes formatif.

Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu
diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau
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fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar
yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran
serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa
setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan
evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif
Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya
dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata
tes formatif dapat dirumuskan:

X = g_X (7
Dengan :

X = Nilai rata-rata

2 X = Jumlah semua nilai siswa

N = Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara
klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994
(Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai skor
65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat
85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk
menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:

__ X Siswa.yang.tuntas.belajar

P

x100% (8)

Y Siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi
berupa pengamatan pengelolaan belajar aktif dan pengamatan aktivitas siswa dan guru
pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-
betul mewakili apa yang diinginkan. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan gabungan metode ceramah dengan metode belajar aktif model pengajaran
autentik.

Analisis Item Butir Soal

Sebelum melaksanakan pengambilan data melalui instrumen penelitian berupa tes
dan mendapatkan tes yang baik, maka data tes tersebut diuji dan dianalisis. Uji coba
dilakukan pada siswa di luar sasaran penelitian. Analisis tes yang dilakukan meliputi:
1. Validitas

Validitas butir soal dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan tes sehingga dapat
digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini. Dari perhitungan 46 soal diperoleh 16
soal tidak valid dan 30 soal valid. Hasil dari validitas soal-soal dirangkum dalam tabel di
bawah ini.
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Tabel 1. Soal Valid dan Tidak Valid Tes Formatif Siswa
Soal Valid Soal Tidak Valid
2,3,4,7,9, 10, 11, 12, 13, 14, 17,19, 21,23, 1, 5, 6, 8, 15, 16, 18,
25, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 36, 37, 38, 39, 41, 20, 22, 24, 32, 33, 34,
42,43, 44, 45 35, 40, 46

2. Reliabilitas

Soal-soal yang telah memenuhi syarat validitas diuji reliabilitasnya. Dari hasil
perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas ri11 sebesar 0, 596. Harga ini lebih besar dari
harga r product moment. Untuk jumlah siswa (N = 34) dengan r (95%) = 0,339. Dengan
demikian soal-soal tes yang digunakan telah memenuhi syarat reliabilitas.

3. Taraf Kesukaran (P)

Taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal. Hasil analisis

menunjukkan dari 46 soal yang diuji terdapat:
- 21 soal mudah
- 15 soal sedang
- 10 soal sukar

4. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan soal dalam
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah.

Dari hasil analisis daya pembeda diperoleh soal yang berkriteria jelek sebanyak 16
soal, berkriteria cukup 21 soal, berkriteria baik 9 soal. Dengan demikian soal-soal tes
yang digunakan telah memenuhi syara-syarat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan
daya pembeda.

Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa gabungan metode ceramah dengan
metode belajar aktif model pengajaran autentik memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat
dari siklus I, I, dan Ill) yaitu masing-masing 58,33%, 79,16%, dan 95,83%. Pada siklus Il
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi
belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada
setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
Pengetahuan Sosial pada pokok bahasan wawasan nusantara dengan gabungan metode
ceramah dengan metode belajar aktif model pengajaran autentik yang paling dominan
adalah mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara
siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-
langkah belajar aktif dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan
LKS/menemukan konsep, menjelaskan, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab
dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.
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SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan gabungan metode ceramah dengan metode belajar aktif model
pengajaran autentik memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus,
yaitu siklus | (58,33%), siklus 1l (79,16%), siklus 11l (95,83%).

2. Penerapan gabungan metode ceramah dengan metode belajar aktif model pengajaran
autentik mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa hasil wawancara yang menyatakan
bahwa siswa tertarik dan berminat dengn gabungan metode ceramah dengan metode
belajar aktif model pengajaran autentik sehingga mereka menjadi termotivasi untuk
belajar.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar
mengajar lImu Pengetahuan Sosial lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal
bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan belajar aktif memerlukan persiapan yang cukup matang,
sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa
diterapkan dengan gabungan metode ceramah dengan metode belajar aktif model
pengajaran autentik dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang
optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering
melatih siswa dengan metode pengajaran yang berbeda, walau dalam taraf yang
sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh
konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya.

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di
SD Negeri 011 Titian Resak Kec. Seberida Kab. Indragiri Hulu tahun pelajaran
2016/2017.

4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar
diperoleh hasil yang lebih baik.
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